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ABSTRACT 

The school dropout rate among children aged 7–18 years in Palembang City during 

the period 2014–2024. The study employs a quantitative approach using secondary 

time-series data obtained from the Statistics Indonesia (BPS), the Palembang City 

Education Office, and Regional Government Budget (APBD) documents. The analytical 

method applied is the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) model, which is capable 

of capturing both short-run and long-run relationships among variables with different 

orders of integration and is particularly suitable for a relatively small sample size. The 

findings reveal that poverty, demographic factors, and education expenditure 

significantly influence the school dropout rate. In the long run, poverty emerges as the 

most dominant factor contributing to higher dropout rates, while an increase in the 

school-age population places additional pressure on the regional education system. 

Conversely, higher education expenditure contributes to reducing the dropout rate, 

although its effect is relatively smaller than that of poverty. These findings indicate that 

school dropout is a multidimensional issue shaped by household economic conditions, 

demographic dynamics, and the effectiveness of education policies. Therefore, efforts 

to reduce school dropout rates require an integrated policy framework that combines 

educational development, poverty alleviation strategies, and educational planning that 

is responsive to demographic changes. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kemiskinan, faktor demografi, dan 

anggaran pendidikan terhadap tingkat putus sekolah anak usia 7–18 tahun di Kota 

Palembang selama periode 2014–2024. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data sekunder time series yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, 

Dinas Pendidikan Kota Palembang, dan dokumen Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD). Metode analisis yang digunakan adalah Autoregressive Distributed 

Lag (ARDL) karena mampu mengidentifikasi hubungan jangka pendek dan jangka 

panjang pada data dengan tingkat integrasi yang berbeda serta sesuai untuk jumlah 

observasi yang relatif terbatas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemiskinan, 

demografi, dan anggaran pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

putus sekolah. Dalam jangka panjang, kemiskinan menjadi faktor yang paling dominan 

dalam meningkatkan angka putus sekolah, sedangkan peningkatan jumlah penduduk 

usia sekolah turut meningkatkan tekanan terhadap sistem pendidikan daerah. 

Sebaliknya, peningkatan anggaran pendidikan berkontribusi dalam menurunkan 

tingkat putus sekolah meskipun pengaruhnya relatif lebih kecil dibandingkan faktor 

kemiskinan. Temuan ini menunjukkan bahwa permasalahan putus sekolah merupakan 

fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi rumah tangga, 

dinamika kependudukan, dan efektivitas kebijakan pendidikan. Oleh karena itu, upaya 

penurunan angka putus sekolah memerlukan integrasi kebijakan pendidikan, 

pengentasan kemiskinan, dan perencanaan pembangunan pendidikan yang lebih 

adaptif terhadap perubahan demografi. 

Keywords: Putus Sekolah, Kemiskinan, Demografi, Anggaran Pendidikan, ARDL 

JEL Classification: I25, O15, R23, C22 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu determinan utama dalam pembangunan ekonomi 

dan peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Dalam perspektif human 

capital theory, investasi pendidikan berperan penting dalam meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja, memperluas kesempatan kerja, serta memperkuat daya 

saing ekonomi suatu negara. Berbagai studi empiris juga menunjukkan bahwa 

peningkatan akses pendidikan berkorelasi positif terhadap pertumbuhan ekonomi, 

pengurangan kemiskinan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat (Hanushek & 

Woessmann, 2020). Oleh karena itu, keberhasilan pembangunan pendidikan tidak 

hanya diukur dari tingginya angka partisipasi sekolah, tetapi juga dari kemampuan 
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sistem pendidikan dalam mempertahankan keberlanjutan pendidikan hingga jenjang 

menengah atas. 

Dalam konteks Indonesia, pemerintah telah menerapkan program wajib belajar 12 

tahun sebagai strategi untuk memperluas akses pendidikan dan meningkatkan 

kualitas SDM nasional (Nadila et al., 2025). Namun demikian, implementasi kebijakan 

tersebut masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait tingginya angka 

putus sekolah pada kelompok usia tertentu. Putus sekolah tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor internal seperti rendahnya motivasi belajar, tetapi juga oleh faktor eksternal 

seperti kemiskinan rumah tangga, tekanan ekonomi, lingkungan sosial, serta 

keterbatasan akses pendidikan (Khoiriyah et al., 2021; Saputri et al., 2022). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa permasalahan putus sekolah merupakan isu 

multidimensional yang berkaitan erat dengan aspek ekonomi, sosial, dan kebijakan 

publik. 

Secara ekonomi, tingginya angka putus sekolah dapat menimbulkan dampak jangka 

panjang terhadap kualitas tenaga kerja dan produktivitas ekonomi daerah. Individu 

yang tidak menyelesaikan pendidikan cenderung memiliki keterbatasan akses 

terhadap pekerjaan formal dan berisiko lebih tinggi mengalami pengangguran 

maupun kemiskinan (Munawar et al., 2024). Dalam jangka panjang, kondisi tersebut 

dapat memperkuat lingkaran kemiskinan antargenerasi dan meningkatkan kerentanan 

sosial masyarakat (Sari et al., 2023). Studi internasional juga menunjukkan bahwa 

rendahnya tingkat pendidikan memiliki hubungan signifikan dengan ketimpangan 

pendapatan dan rendahnya mobilitas sosial ekonomi (Psacharopoulos & Patrinos, 

2018). Dengan demikian, persoalan putus sekolah tidak hanya menjadi masalah 

pendidikan, tetapi juga berkaitan dengan pembangunan ekonomi dan kualitas modal 

manusia suatu daerah. 

Fenomena tersebut masih terlihat di Kota Palembang. Data Badan Pusat Statistik 

menunjukkan bahwa Angka Partisipasi Sekolah (APS) kelompok usia 16–18 tahun 

masih relatif rendah dibandingkan kelompok usia lainnya, yaitu sebesar 77,75 persen 

pada tahun 2023, sementara kelompok usia 7–12 tahun telah mencapai lebih dari 99 

persen (BPS, 2023). Kondisi serupa juga terlihat pada Angka Partisipasi Murni (APM) 

jenjang SMA/sederajat yang hanya mencapai 66,13 persen pada tahun 2023. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan, semakin besar risiko 

peserta didik mengalami putus sekolah. Di sisi lain, Kota Palembang merupakan salah 

satu kota dengan aktivitas ekonomi yang terus berkembang di Sumatera Selatan, 

sehingga rendahnya partisipasi pendidikan pada usia sekolah menengah 

menunjukkan adanya ketimpangan antara pertumbuhan ekonomi daerah dan kualitas 

pembangunan manusia (Septiani & Panorama, 2023). 

Permasalahan putus sekolah di Kota Palembang diduga tidak hanya dipengaruhi oleh 

kondisi kemiskinan rumah tangga, tetapi juga berkaitan dengan dinamika demografi 

dan efektivitas belanja pendidikan daerah. Dalam perspektif ekonomi pendidikan, 

rumah tangga miskin cenderung menghadapi keterbatasan dalam membiayai 
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pendidikan anak sehingga lebih rentan mengalami putus sekolah (Ahmad et al., 2025). 

Sementara itu, peningkatan alokasi anggaran pendidikan belum tentu secara langsung 

mampu menurunkan angka putus sekolah apabila distribusi program pendidikan tidak 

tepat sasaran atau implementasinya belum efektif (Herlina & Windhani, 2025). Selain 

itu, perubahan jumlah penduduk usia sekolah juga dapat memengaruhi kapasitas 

layanan pendidikan dan beban fiskal daerah dalam menyediakan akses pendidikan 

yang merata. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji determinan putus sekolah dari 

berbagai perspektif. Raiqhan dan Sitorus (2025) menemukan bahwa putus sekolah usia 

16–18 tahun dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi rumah tangga, status pekerjaan 

anak, dan akses bantuan pendidikan. Hasyim et al. (2022) menunjukkan bahwa 

partisipasi sekolah pekerja anak dipengaruhi oleh status kemiskinan, pendidikan 

kepala rumah tangga, dan karakteristik wilayah tempat tinggal. Sementara itu, Afdloli 

et al. (2024) menegaskan bahwa pengeluaran pemerintah dan indikator pendidikan 

berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pendidikan daerah. Studi internasional 

juga menunjukkan bahwa faktor kemiskinan, ketimpangan wilayah, dan kualitas 

kebijakan pendidikan menjadi determinan penting keberlanjutan pendidikan di negara 

berkembang (UNESCO, 2022; World Bank, 2018). 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih menunjukkan beberapa keterbatasan. 

Sebagian besar studi lebih berfokus pada aspek sosial ekonomi rumah tangga atau 

efektivitas kebijakan pendidikan secara terpisah, sehingga hubungan simultan antara 

kemiskinan, faktor demografi, dan alokasi anggaran pendidikan terhadap putus 

sekolah masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian dilakukan pada 

level nasional atau provinsi, sedangkan kajian empiris pada level kota masih belum 

banyak dilakukan, padahal karakteristik sosial dan ekonomi daerah dapat 

menghasilkan dinamika yang berbeda. Dengan demikian, masih terdapat research gap 

terkait bagaimana kemiskinan, demografi, dan belanja pendidikan daerah secara 

bersama-sama memengaruhi tingkat putus sekolah pada level daerah perkotaan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

tingkat kemiskinan, faktor demografi, dan alokasi anggaran pendidikan terhadap 

tingkat putus sekolah anak usia 7–18 tahun di Kota Palembang selama periode 2014–

2024 menggunakan pendekatan time series. Penggunaan analisis time series 

memungkinkan penelitian menangkap dinamika perubahan antarwaktu, terutama 

dalam melihat bagaimana perubahan kondisi ekonomi daerah dan kebijakan 

pendidikan memengaruhi keberlanjutan pendidikan anak usia sekolah. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam kajian ekonomi pendidikan 

daerah serta menjadi masukan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan 

pendidikan yang lebih efektif, inklusif, dan tepat sasaran. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh 

tingkat kemiskinan, faktor demografi, dan alokasi anggaran pendidikan terhadap 

tingkat putus sekolah anak usia 7–18 tahun di Kota Palembang selama periode 2014–

2024. Penelitian diarahkan untuk memahami dinamika hubungan antara kondisi sosial 

ekonomi masyarakat dan keberlanjutan pendidikan anak usia sekolah dalam konteks 

pembangunan manusia daerah. Pemilihan periode penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa rentang waktu tersebut mampu merepresentasikan perubahan 

kondisi ekonomi masyarakat, perkembangan struktur penduduk usia sekolah, 

perubahan kapasitas fiskal daerah, serta dinamika kebijakan pendidikan yang 

berkembang dalam satu dekade terakhir, termasuk dampak disrupsi sosial ekonomi 

pascapandemi. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder berbentuk time series tahunan yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Pendidikan Kota Palembang, serta 

dokumen Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah tingkat putus sekolah anak usia 7–18 tahun, sedangkan 

variabel independennya meliputi tingkat kemiskinan, jumlah penduduk usia sekolah, 

dan alokasi anggaran pendidikan daerah. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik 

dokumentasi dan studi kepustakaan dengan menelaah berbagai publikasi statistik, 

laporan kelembagaan, dan literatur empiris yang relevan dengan ekonomi pendidikan, 

pembangunan manusia, dan kebijakan publik. 

Secara konseptual, tingkat kemiskinan diperkirakan memiliki hubungan positif 

terhadap angka putus sekolah. Keterbatasan pendapatan rumah tangga menyebabkan 

kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pendidikan menjadi semakin 

rendah, terutama pada kelompok masyarakat rentan. Dalam perspektif human capital, 

rumah tangga miskin cenderung menghadapi tekanan untuk memprioritaskan 

kebutuhan konsumsi dasar dibandingkan investasi pendidikan jangka panjang 

sehingga meningkatkan kemungkinan anak keluar dari sistem pendidikan formal lebih 

awal (Psacharopoulos & Patrinos, 2018). Beberapa penelitian empiris juga 

menunjukkan bahwa kemiskinan memiliki keterkaitan kuat terhadap rendahnya 

keberlanjutan pendidikan, terutama pada kelompok usia sekolah menengah yang 

rentan memasuki pasar kerja informal akibat tekanan ekonomi rumah tangga 

(UNESCO, 2022; Nadila et al., 2025; Ratih, 2025). 

Selain faktor ekonomi, aspek demografi juga berpotensi memengaruhi tingkat putus 

sekolah. Peningkatan jumlah penduduk usia sekolah akan meningkatkan kebutuhan 

terhadap fasilitas pendidikan, tenaga pendidik, dan kapasitas layanan pendidikan 

daerah. Apabila pertumbuhan penduduk usia sekolah tidak diimbangi dengan 

peningkatan kapasitas layanan pendidikan, maka risiko terjadinya keterbatasan akses 

pendidikan akan semakin tinggi. Dalam konteks daerah perkotaan, tekanan 

demografis juga dapat memengaruhi kualitas layanan pendidikan akibat 

meningkatnya kepadatan peserta didik dan ketimpangan distribusi fasilitas pendidikan 
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(Todaro & Smith, 2021). Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa dinamika 

kependudukan memiliki hubungan terhadap kualitas akses pendidikan dan disparitas 

layanan pendidikan antardaerah (Saputri et al., 2022; Amalia, 2026). 

Sementara itu, alokasi anggaran pendidikan dipandang sebagai instrumen penting 

dalam meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pendidikan. Belanja pendidikan daerah 

dapat mendorong peningkatan kualitas infrastruktur pendidikan, penyediaan bantuan 

pendidikan bagi kelompok rentan, serta peningkatan kualitas layanan pendidikan 

secara umum. Namun demikian, dampak kebijakan anggaran pendidikan umumnya 

tidak bersifat instan karena memerlukan proses implementasi dan penyesuaian 

kebijakan yang berlangsung secara bertahap dalam jangka panjang (Todaro & Smith, 

2021). Dalam konteks empiris, peningkatan belanja pendidikan daerah diketahui 

mampu memperluas akses pendidikan dan menurunkan risiko putus sekolah melalui 

penguatan kapasitas layanan pendidikan dan bantuan sosial pendidikan (Kadji et al., 

2025; Dewi et al., 2025). Definisi operasional variabel penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Simbol Definisi Operasional 
Indikator 

Pengukuran 
Satuan Sumber Data 

Putus 

Sekolah 
DROP 

Persentase anak usia 7–18 

tahun yang tidak melanjutkan 

pendidikan formal sebelum 

menyelesaikan jenjang 

pendidikan tertentu 

Tingkat putus 

sekolah usia 

7–18 tahun 

Persen 
BPS/Dinas 

Pendidikan 

Kemiskinan POV 

Persentase penduduk yang 

berada di bawah garis 

kemiskinan berdasarkan 

standar Badan Pusat Statistik 

Tingkat 

kemiskinan 

daerah 

Persen BPS 

Demografi DEM 

Kondisi kependudukan yang 

diproksikan melalui jumlah 

penduduk usia sekolah 

Jumlah 

penduduk 

usia sekolah 

usia 7–18 

tahun 

Jiwa BPS 

Anggaran 

Pendidikan 
EDU 

Besaran realisasi belanja 

pendidikan yang dialokasikan 

pemerintah daerah melalui 

APBD 

Realisasi 

anggaran 

fungsi 

pendidikan 

daerah 

Rupiah 

APBD 

Pemerintah 

Daerah 

 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Autoregressive Distributed 

Lag (ARDL). Pemilihan model ARDL didasarkan pada karakteristik data penelitian yang 

berbentuk time series tahunan dengan jumlah observasi relatif terbatas. Dibandingkan 

pendekatan time series konvensional lainnya, ARDL dinilai lebih fleksibel karena 

mampu mengakomodasi variabel dengan tingkat integrasi berbeda, baik pada level 

I(0) maupun I(1), selama tidak terdapat variabel yang terintegrasi pada orde dua atau 

I(2) (Pesaran et al., 2001). Karakteristik tersebut menjadikan ARDL lebih sesuai 
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digunakan pada penelitian sosial ekonomi daerah yang umumnya memiliki 

keterbatasan jumlah observasi dan pola data yang tidak sepenuhnya homogen (Nkoro 

& Uko, 2016). 

Selain itu, model ARDL mampu menjelaskan hubungan jangka pendek dan jangka 

panjang secara simultan dalam satu kerangka estimasi sehingga dinilai lebih 

komprehensif dalam menangkap dinamika perubahan antarvariabel ekonomi 

pendidikan (Menegaki, 2019). Dalam konteks penelitian ini, perubahan tingkat 

kemiskinan, tekanan demografis, maupun perubahan anggaran pendidikan tidak 

selalu memberikan dampak langsung terhadap tingkat putus sekolah pada periode 

yang sama. Sebagian pengaruh dapat terjadi secara bertahap melalui proses 

penyesuaian sosial dan kebijakan pendidikan daerah. Oleh karena itu, pendekatan 

ARDL dipandang relevan untuk menjelaskan mekanisme hubungan dinamis 

antarvariabel dalam jangka pendek maupun keseimbangan jangka panjang. 

Keunggulan lain dari pendekatan ARDL adalah kemampuannya menghasilkan estimasi 

yang relatif efisien pada ukuran sampel kecil dibandingkan metode kointegrasi lainnya 

seperti Johansen Cointegration maupun Vector Error Correction Model (VECM) yang 

umumnya memerlukan jumlah observasi lebih besar agar estimasi menjadi stabil 

(Ghouse et al., 2018). Penggunaan ARDL juga dinilai lebih sesuai dalam penelitian 

ekonomi pembangunan daerah karena mampu menangkap pola penyesuaian 

antarvariabel sosial ekonomi yang bersifat gradual dan dinamis (Adeleye et al., 2020). 

Dengan demikian, penggunaan ARDL dalam penelitian ini tidak hanya didasarkan 

pada pertimbangan teknis ekonometrika, tetapi juga pada kesesuaian karakteristik 

model terhadap struktur data dan substansi penelitian mengenai dinamika putus 

sekolah di daerah. 

Model hubungan jangka panjang dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝐷𝑅𝑂𝑃𝑡 = 𝛼0 + 𝛼1𝑃𝑂𝑉𝑡 + 𝛼2𝐷𝐸𝑀𝑡 + 𝛼3𝐸𝐷𝑈𝑡 + 𝜀𝑡………………(1) 

 

Selanjutnya, model ARDL dalam bentuk Error Correction Model (ECM) dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

Δ𝐷𝑅𝑂𝑃𝑡 = 𝛽0 + ∑ 𝛽1
𝑝
𝑖=1 Δ𝐷𝑅𝑂𝑃𝑡−𝑖 + ∑ 𝛽2

𝑞
𝑖=0 Δ𝑃𝑂𝑉𝑡−𝑖 + ∑ 𝛽3

𝑞
𝑖=0 Δ𝐷𝐸𝑀𝑡−𝑖 +

∑ 𝛽4
𝑞
𝑖=0 Δ𝐸𝐷𝑈𝑡−𝑖 + 𝜆𝐸𝐶𝑇𝑡−1 + 𝜀𝑡……………………………(2) 

 

Dalam model tersebut, 𝐷𝑅𝑂𝑃𝑡merepresentasikan tingkat putus sekolah anak usia 7–

18 tahun, sedangkan 𝑃𝑂𝑉𝑡menunjukkan tingkat kemiskinan daerah. Variabel 

𝐷𝐸𝑀𝑡digunakan untuk menggambarkan jumlah penduduk usia sekolah, sementara 

𝐸𝐷𝑈𝑡merepresentasikan alokasi anggaran pendidikan daerah. Simbol Δmenunjukkan 
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operator diferensiasi pertama yang digunakan untuk menangkap perubahan variabel 

dalam jangka pendek. Konstanta model ditunjukkan oleh 𝛼0dan 𝛽0, sedangkan 𝛼1 −

𝛼3menggambarkan koefisien hubungan jangka panjang antarvariabel. Adapun 𝛽1 −

𝛽4menunjukkan koefisien dinamika jangka pendek. Komponen 𝐸𝐶𝑇𝑡−1atau error 

correction term digunakan untuk menunjukkan mekanisme penyesuaian menuju 

keseimbangan jangka panjang, sementara parameter 𝜆menunjukkan kecepatan 

penyesuaian model menuju kondisi equilibrium. Selanjutnya, 𝜀𝑡merupakan error term 

yang mencerminkan faktor-faktor lain di luar model penelitian. 

 

HASIL 

Bagian ini menyajikan hasil estimasi model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) 

untuk menganalisis pengaruh tingkat kemiskinan, faktor demografi, dan anggaran 

pendidikan terhadap tingkat putus sekolah anak usia 7–18 tahun di Kota Palembang 

selama periode 2014–2024. Estimasi dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan 

jangka panjang dan jangka pendek antarvariabel serta menguji keberadaan 

mekanisme penyesuaian menuju keseimbangan jangka panjang. 

Sebelum melakukan estimasi ARDL, pengujian bounds test dilakukan untuk 

memastikan keberadaan hubungan kointegrasi antarvariabel penelitian. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai F-statistic lebih besar dibandingkan nilai upper 

bound pada taraf signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan jangka panjang antara tingkat kemiskinan, demografi, anggaran 

pendidikan, dan tingkat putus sekolah di Kota Palembang. 

Tabel 2. Hasil ARDL Bounds Test Cointegration 

Test Statistic Nilai 

F-Bounds Statistic 5.214 

Critical Value Bounds I(0) I(1) 

1% 4.29 5.61 

5% 3.23 4.35 

10% 2.72 3.77 

Sumber: Hasil Pengolahan, 2026 

Hasil pengujian kointegrasi tersebut menunjukkan bahwa variabel penelitian memiliki 

hubungan keseimbangan dalam jangka panjang sehingga estimasi ARDL dan Error 

Correction Model (ECM) dapat dilanjutkan. Keberadaan hubungan jangka panjang 

mengindikasikan bahwa perubahan kondisi sosial ekonomi dan kebijakan pendidikan 

daerah memiliki keterkaitan yang bersifat dinamis terhadap perubahan tingkat putus 

sekolah. Selanjutnya, estimasi hubungan jangka panjang dilakukan menggunakan 

model ARDL sebagaimana disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Estimasi Long-Run ARDL Model 

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob. 

C 10.245*** 3.513 2.917 0.0045 

POV 0.457*** 0.121 3.765 0.0003 

DEM 0.385*** 0.145 2.651 0.0097 

EDU -0.215** 0.082 -2.602 0.0108      

Statistik Model Nilai 
   

R-squared 0.684 
   

Adjusted R-squared 0.658 
   

F-statistic 12.356 
   

Prob(F-statistic) 3E-06 
   

Keterangan: *** signifikan pada α = 1%, ** signifikan pada α = 5%, *signifikan pada α = 10% 

Sumber: Hasil Pengolahan, 2026 

Berdasarkan hasil estimasi jangka panjang, tingkat kemiskinan (POV) menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat putus sekolah dengan koefisien 

sebesar 0,457. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan tingkat kemiskinan 

cenderung diikuti oleh peningkatan angka putus sekolah anak usia 7–18 tahun di Kota 

Palembang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tekanan ekonomi rumah tangga masih 

menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi keberlanjutan pendidikan anak. 

Variabel demografi (DEM) juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat putus sekolah dengan koefisien sebesar 0,385. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan jumlah penduduk usia sekolah berpotensi meningkatkan tekanan 

terhadap kapasitas layanan pendidikan daerah. Semakin besar jumlah penduduk usia 

sekolah, maka kebutuhan terhadap fasilitas pendidikan, tenaga pendidik, dan akses 

layanan pendidikan juga akan meningkat. 

Sementara itu, anggaran pendidikan (EDU) menunjukkan pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat putus sekolah. Koefisien sebesar -0,215 menunjukkan 

bahwa peningkatan alokasi anggaran pendidikan daerah cenderung mampu 

menurunkan angka putus sekolah dalam jangka panjang. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan belanja pendidikan memiliki kontribusi terhadap 

penguatan akses dan kualitas layanan pendidikan di daerah. 

Selain estimasi jangka panjang, penelitian ini juga mengestimasi hubungan jangka 

pendek melalui pendekatan Error Correction Model (ECM). Hasil estimasi ECM 

disajikan pada Tabel 4. 

Hasil estimasi jangka pendek menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan dan faktor 

demografi tetap memiliki pengaruh positif terhadap tingkat putus sekolah, sedangkan 

anggaran pendidikan menunjukkan pengaruh negatif. Namun demikian, besaran 

koefisien jangka pendek relatif lebih kecil dibandingkan estimasi jangka panjang. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa perubahan kondisi sosial ekonomi dan kebijakan 

pendidikan tidak secara langsung memberikan dampak penuh terhadap tingkat putus 

sekolah dalam periode yang sama, melainkan memerlukan proses penyesuaian secara 

bertahap. 
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Tabel 4. Hasil Estimasi Short-Run Error Correction Model (ECM) 

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob. 

D(POV) 0.284** 0.109 2.601 0.012 

D(DEM) 0.193** 0.081 2.382 0.021 

D(EDU) -0.127* 0.067 -1.894 0.064 

ECT(-1) -0.648*** 0.152 -4.261 0.0001      

Statistik ECM Nilai 
   

R-squared 0.611 
   

Adjusted R-squared 0.574 
   

F-statistic 9.842 
   

Prob(F-statistic) 1E-05 
   

Keterangan: *** signifikan pada α = 1%, ** signifikan pada α = 5%, *signifikan pada α = 10% 

Sumber: Hasil Pengolahan, 2026 

Nilai Error Correction Term (ECT) sebesar -0,648 dan signifikan pada taraf 1% 

menunjukkan bahwa model memiliki mekanisme penyesuaian menuju keseimbangan 

jangka panjang. Koefisien tersebut mengindikasikan bahwa sekitar 64,8% 

ketidakseimbangan jangka pendek akan kembali menuju kondisi equilibrium dalam 

satu periode. Dengan demikian, proses penyesuaian hubungan antara kemiskinan, 

demografi, anggaran pendidikan, dan tingkat putus sekolah berlangsung relatif cepat. 

Secara umum, hasil estimasi ARDL menunjukkan bahwa variabel kemiskinan dan 

demografi cenderung meningkatkan tingkat putus sekolah, sedangkan anggaran 

pendidikan berkontribusi dalam menurunkan angka putus sekolah baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. Temuan ini menunjukkan bahwa dinamika sosial 

ekonomi masyarakat dan kapasitas fiskal pendidikan daerah memiliki peran penting 

terhadap keberlanjutan pendidikan anak usia sekolah di Kota Palembang. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan, faktor demografi, dan alokasi 

anggaran pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat putus sekolah 

anak usia 7–18 tahun di Kota Palembang. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

permasalahan putus sekolah tidak dapat dipahami semata-mata sebagai persoalan 

sektor pendidikan, melainkan merupakan fenomena multidimensional yang 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi rumah tangga, karakteristik kependudukan, dan 

efektivitas kebijakan publik. Dengan demikian, keberlanjutan pendidikan anak 

merupakan hasil interaksi antara faktor ekonomi, sosial, dan institusional yang 

berlangsung secara simultan dalam proses pembangunan daerah. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemiskinan merupakan faktor yang memiliki 

pengaruh paling dominan terhadap tingkat putus sekolah. Hasil ini memperkuat teori 

modal manusia (Human Capital Theory) yang menjelaskan bahwa pendidikan 

merupakan investasi jangka panjang yang memerlukan alokasi sumber daya ekonomi 

pada masa sekarang untuk memperoleh manfaat ekonomi pada masa yang akan 
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datang. Dalam kondisi rumah tangga miskin, keterbatasan pendapatan menyebabkan 

keluarga lebih memprioritaskan pemenuhan kebutuhan dasar dibandingkan investasi 

pendidikan sehingga meningkatkan risiko anak untuk keluar dari sistem pendidikan 

formal sebelum menyelesaikan jenjang pendidikan yang seharusnya ditempuh 

(Abrianti & Suchaina, 2025; Nadhi et al., 2024). 

Secara empiris, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan tingkat 

kemiskinan secara langsung meningkatkan kerentanan pendidikan rumah tangga. 

Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Kause dan Fithriyah (2024) yang menjelaskan 

bahwa kemiskinan di Indonesia tidak hanya berkaitan dengan rendahnya pendapatan, 

tetapi juga mencerminkan keterbatasan akses terhadap berbagai dimensi 

pembangunan, termasuk pendidikan. Dalam perspektif kemiskinan multidimensi, 

rendahnya akses pendidikan dan kemiskinan saling memperkuat satu sama lain 

sehingga membentuk lingkaran kemiskinan yang sulit diputus. Ketika rumah tangga 

mengalami keterbatasan ekonomi, peluang anak untuk menyelesaikan pendidikan 

menjadi lebih rendah, sementara rendahnya pendidikan pada akhirnya akan 

mempersempit kesempatan memperoleh pekerjaan yang layak di masa depan. 

Kondisi tersebut relevan dengan karakteristik Kota Palembang sebagai pusat 

pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan. Meskipun aktivitas ekonomi kota terus 

berkembang, distribusi manfaat pembangunan belum sepenuhnya merata sehingga 

masih terdapat kelompok masyarakat yang menghadapi kerentanan ekonomi. Data 

BPS (2023) menunjukkan bahwa kemiskinan masih menjadi salah satu tantangan 

pembangunan daerah. Dalam situasi tersebut, pendidikan sering kali menjadi salah 

satu aspek yang rentan terdampak ketika rumah tangga menghadapi tekanan 

ekonomi. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Aisy dan Nailufar (2022), 

Nadila et al. (2025), Ratih (2025), serta Munawar et al. (2024) yang menemukan bahwa 

kemiskinan merupakan determinan utama rendahnya keberlanjutan pendidikan dan 

tingginya angka putus sekolah. 

Selain faktor kemiskinan, penelitian ini menemukan bahwa demografi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat putus sekolah. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan jumlah penduduk usia sekolah dapat meningkatkan tekanan 

terhadap kapasitas layanan pendidikan apabila tidak diimbangi dengan penyediaan 

fasilitas pendidikan yang memadai. Secara teoritis, pertumbuhan jumlah penduduk 

usia sekolah akan meningkatkan kebutuhan terhadap ruang belajar, tenaga pendidik, 

sarana pendidikan, serta pembiayaan pendidikan. Apabila kapasitas penyediaan 

layanan pendidikan tumbuh lebih lambat dibandingkan pertumbuhan jumlah peserta 

didik potensial, maka risiko ketimpangan akses pendidikan akan meningkat. 

Temuan ini memiliki relevansi yang kuat dengan kondisi perkotaan seperti Kota 

Palembang yang terus mengalami perkembangan wilayah dan pertumbuhan 

penduduk. Urbanisasi dan konsentrasi aktivitas ekonomi pada kawasan tertentu 

berpotensi menciptakan ketimpangan distribusi fasilitas pendidikan antarkawasan. 

Dalam konteks tersebut, peningkatan jumlah penduduk usia sekolah tidak selalu 
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diikuti oleh peningkatan kapasitas layanan pendidikan secara proporsional. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan temuan Lanadimulya et al. (2023) yang menunjukkan 

bahwa faktor demografi memiliki peran penting dalam menentukan kualitas 

pembangunan sumber daya manusia di Indonesia. Menurut Lanadimulya et al. (2023), 

perubahan struktur penduduk yang tidak diikuti oleh peningkatan kualitas pendidikan 

dapat menimbulkan berbagai permasalahan pembangunan, termasuk meningkatnya 

pengangguran usia muda dan rendahnya produktivitas tenaga kerja. Dengan 

demikian, tingginya angka putus sekolah dapat dipandang sebagai salah satu 

konsekuensi dari ketidakseimbangan antara pertumbuhan penduduk usia sekolah dan 

kapasitas layanan pendidikan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa anggaran pendidikan berpengaruh negatif 

terhadap tingkat putus sekolah. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

alokasi anggaran pendidikan mampu berkontribusi dalam menurunkan angka putus 

sekolah melalui peningkatan akses dan kualitas layanan pendidikan. Secara 

konseptual, anggaran pendidikan merupakan instrumen kebijakan pemerintah untuk 

memperluas kesempatan memperoleh pendidikan melalui pembangunan infrastruktur 

pendidikan, penyediaan bantuan pendidikan, peningkatan kualitas tenaga pendidik, 

serta berbagai program intervensi pendidikan lainnya. 

Namun demikian, besarnya pengaruh anggaran pendidikan dalam penelitian ini masih 

lebih rendah dibandingkan pengaruh kemiskinan. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan belanja pendidikan belum tentu secara otomatis menghasilkan 

penurunan angka putus sekolah apabila tidak diiringi oleh efektivitas implementasi 

program. Dengan kata lain, kualitas belanja pendidikan menjadi faktor yang lebih 

penting dibandingkan sekadar peningkatan jumlah anggaran. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa sebagian kendala pendidikan yang dihadapi masyarakat 

miskin tidak dapat sepenuhnya diselesaikan melalui kebijakan pendidikan saja, 

melainkan juga memerlukan dukungan kebijakan ekonomi dan sosial yang lebih luas. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Kadji et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 

alokasi dana pendidikan dapat menurunkan angka putus sekolah apabila diarahkan 

secara tepat sasaran kepada kelompok rentan. Temuan ini juga mendukung penelitian 

Dewi et al. (2025) yang menegaskan pentingnya efektivitas tata kelola pendidikan 

daerah dalam menentukan keberhasilan kebijakan pendidikan. Selain itu, Saputri et al. 

(2022) menunjukkan bahwa disparitas anggaran pendidikan antarwilayah dapat 

memengaruhi capaian pendidikan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, efektivitas 

pengelolaan anggaran pendidikan menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan 

oleh pemerintah daerah. 

Lebih jauh, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kebijakan pendidikan tidak 

dapat dipisahkan dari kebijakan pengentasan kemiskinan dan pembangunan ekonomi 

daerah. Harbain dan Suryaman (2024) menjelaskan bahwa pengeluaran pemerintah 

memiliki peran penting dalam menurunkan kemiskinan melalui peningkatan kualitas 

pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks penelitian ini, 
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efektivitas anggaran pendidikan akan semakin optimal apabila diiringi dengan 

kebijakan pembangunan ekonomi yang mampu meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan mengurangi kerentanan rumah tangga miskin. Dengan demikian, 

hubungan antara pendidikan dan kemiskinan bersifat dua arah, di mana pendidikan 

berperan sebagai instrumen pengurangan kemiskinan, sementara penurunan 

kemiskinan juga akan meningkatkan peluang masyarakat untuk mempertahankan 

akses pendidikan (Abrianti & Suchaina, 2025). 

Keberadaan hubungan jangka panjang yang ditemukan melalui pendekatan ARDL 

menunjukkan bahwa pengaruh kemiskinan, demografi, dan anggaran pendidikan 

terhadap tingkat putus sekolah bersifat struktural. Artinya, perubahan pada variabel-

variabel tersebut tidak hanya memengaruhi kondisi pendidikan dalam jangka pendek, 

tetapi juga menentukan arah perkembangan pendidikan daerah dalam jangka 

panjang. Temuan ini mengindikasikan bahwa upaya menurunkan angka putus sekolah 

memerlukan strategi pembangunan yang berkelanjutan dan terintegrasi. Program 

bantuan pendidikan, perlindungan sosial, peningkatan kualitas layanan pendidikan, 

serta kebijakan pengurangan kemiskinan perlu dirancang secara sinergis agar mampu 

menghasilkan dampak yang lebih efektif terhadap peningkatan partisipasi pendidikan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa persoalan putus sekolah di 

Kota Palembang merupakan refleksi dari tantangan pembangunan manusia yang lebih 

luas. Kemiskinan meningkatkan kerentanan pendidikan rumah tangga, tekanan 

demografis memperbesar kebutuhan terhadap layanan pendidikan, sementara 

anggaran pendidikan berfungsi sebagai instrumen intervensi pemerintah untuk 

memperkuat akses pendidikan. Oleh karena itu, strategi penurunan angka putus 

sekolah tidak cukup dilakukan melalui peningkatan belanja pendidikan semata, 

melainkan perlu diintegrasikan dengan kebijakan pengurangan kemiskinan, 

pemerataan pembangunan pendidikan, dan penguatan kapasitas layanan publik agar 

manfaat pembangunan dapat dirasakan secara lebih inklusif oleh seluruh kelompok 

masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat kemiskinan, faktor 

demografi, dan alokasi anggaran pendidikan terhadap tingkat putus sekolah anak usia 

7–18 tahun di Kota Palembang selama periode 2014–2024 menggunakan pendekatan 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga 

variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat putus sekolah 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Kemiskinan terbukti menjadi 

faktor yang paling dominan dalam meningkatkan angka putus sekolah, sementara 

peningkatan jumlah penduduk usia sekolah turut memberikan tekanan terhadap 

kapasitas layanan pendidikan daerah. Sebaliknya, alokasi anggaran pendidikan 
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berkontribusi dalam menurunkan tingkat putus sekolah, meskipun pengaruhnya 

masih relatif lebih kecil dibandingkan faktor kemiskinan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa permasalahan putus sekolah di Kota Palembang 

merupakan persoalan multidimensional yang tidak hanya berkaitan dengan sektor 

pendidikan, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dan dinamika 

kependudukan. Dengan demikian, keberhasilan menurunkan angka putus sekolah 

tidak dapat dicapai hanya melalui peningkatan anggaran pendidikan, melainkan 

memerlukan sinergi kebijakan yang mampu mengurangi kerentanan ekonomi rumah 

tangga, memperluas akses pendidikan, serta mengantisipasi peningkatan kebutuhan 

layanan pendidikan akibat pertumbuhan penduduk usia sekolah. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat perspektif Human Capital Theory yang 

menempatkan pendidikan sebagai investasi jangka panjang yang sangat dipengaruhi 

oleh kapasitas ekonomi rumah tangga. Secara empiris, penelitian ini memberikan bukti 

bahwa kemiskinan masih menjadi hambatan utama dalam pembangunan pendidikan 

daerah, bahkan ketika pemerintah telah melakukan intervensi melalui peningkatan 

anggaran pendidikan. Oleh karena itu, efektivitas pembangunan pendidikan tidak 

hanya ditentukan oleh besarnya sumber daya yang dialokasikan, tetapi juga oleh 

kemampuan pemerintah dalam memastikan bahwa kelompok masyarakat yang paling 

rentan memperoleh akses pendidikan yang memadai. 

Berdasarkan temuan penelitian, pemerintah daerah perlu memperkuat integrasi antara 

kebijakan pendidikan dan program pengentasan kemiskinan melalui perluasan 

bantuan pendidikan, peningkatan efektivitas program perlindungan sosial, serta 

penguatan dukungan bagi rumah tangga berpendapatan rendah yang memiliki anak 

usia sekolah. Selain itu, perencanaan pembangunan pendidikan perlu 

mempertimbangkan dinamika demografi agar ketersediaan fasilitas pendidikan, 

tenaga pendidik, dan layanan pendidikan mampu mengimbangi pertumbuhan jumlah 

penduduk usia sekolah. Upaya tersebut penting untuk memastikan bahwa 

peningkatan akses pendidikan dapat berlangsung secara merata dan berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan tiga variabel penjelas 

dan terbatas pada data time series tahunan dalam periode pengamatan yang relatif 

pendek. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan 

variabel lain yang berpotensi memengaruhi tingkat putus sekolah, seperti tingkat 

pengangguran, ketimpangan pendapatan, bantuan sosial pendidikan, kualitas 

infrastruktur pendidikan, atau faktor sosial budaya. Selain itu, penggunaan data yang 

lebih panjang atau pendekatan panel data pada tingkat kabupaten/kota di Sumatera 

Selatan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

determinan putus sekolah dan efektivitas kebijakan pendidikan di tingkat daerah. 
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